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PERSEMBAHAN

Lembar-lembar tulisan ini, aku persembahkan untuk setiap
kesadaran, yakni untuk semua manusic yang fahu, bahwa
saat ia lahir ia tidak tahu apa-apa, mengapa teriahirkan ia.
Namun  dengan  gigih, sampal  saat  wjung  wakiu
kehidupannya, ia tetap mencari mengapa keterlahiran itu
mesti ada, begitulah kesadaran.

Terimakasih kepada ayahanda dan ibundaku yang telah mengajari aku satu
pengetahuan dasar yang paling penting dalam diri manusia, “mengeja”. Engkau
bimbing aku dengan sabar kepada afif, hingga aku mengetahui segala hal
darinya.

Saudara-saudaraku yang dengan setia berkata, "Dumia itu adalah
pluralitas  yang homogen, engkau akan temui segala hal yang banyak,
bermacam, namun pada dasarnya adalah berdasar pada Jiwa yang satu”.
Terimakasih, itu adalah pengajaran dan pelajaran yang paling manis yang pernah
aku cerap.

Salut dan bangga untuk teman-teman, dan semua orang yang pernah aku
kenal, aku temui, baik mungkin dalam dunia yang pernah ada sebelum kini,

maupun dalam dunia sekarang, atau juga dalam dunia vang akan datang. Jelas

kalian memberi warna pada hidupku. Terimakasih atas semuanya.

Yogyaku: Yogya kini dan esok.
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Nabi Muhammad al-Amin, tuan bagi orang-orang fakir dan miskin. Yang telah
mengangkat umat Islam ke dalam golongan yang paling mulia, dengan
mengajarkan umat kepada nilai-nilai mulia, keadilan, penghormatan kepada kaum
papa, santun terhadap fakir miskin, dan mencintai anak yatim.

Melalui kesempatan ini penyusun menyadari, bahwa skripsi yang berjudul
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Banyak pihak yang telah membantu dalam penyusunan dan penyelesian skripsi
ini, jasa mereka tidak mungkin dapat diukur dengan materi. Oleh karena itu,
penyusun menghaturkan terima kasih yang tak terhingga kepada:

. Drs. H. Dahwan M.Si dan Siti Djazimah S.Ag, sebagai pembimbing yang
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bimbingan kepada penyusun dalam penyusunan skripsi.
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Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
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Penyusun tidak mampu membalas budi luhur mereka, kecuali hanya
berdo’a semoga Allah membalas amal saleh mereka lebih dari apa yang mercka

sumbangkan kepada penulis.

Jazakumu Allabu Khaira al-jaza”
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ABSTRAK
PEMIKIRAN JALALUDDIN RAHMAT TENTANG ZAKAT PROFESI

Pembagian hukum secara global vang telah ditetapkan para ulama’ menjadi
dua, vakni urusan ibadah dan urusan muamalat membawa implikasi logis perbedaan
pendekatan di antara keduannya. Urusan muamalat (dunia) dapat didekati dengan
pendekatan logika (nalar), sementara urusan ibadah tidak dapat didekati dengannya,
dan membutuhkan pendekatan sebaliknya, yakni pendekatan ketaatan, patuh tanpa
menanyakan dan mempertimbangkan segi logis atau tidaknya.

Zakat -termasuk juga zakat profesi, dianggap oleh Jalaluddinn Rahmat
sebagal urusan ibadah hingga tidak dapat dilakukan pendekatan nalar di dalamnya.
Namun zakat vang oleh para ulama’ ditetapkan sebagai urusan ibadah dianggap
bukan sebagai ibadah murni, hingga dapat di dalamnya diberlakukan penalaran. Dari
dua aksioma di atas menimbulkan pertentangan di antara para ulama'. Ulama' yang
tidak menerima zakat dengan pendekatan nalar mengkritik giyas, -yang oleh ulama’
yang mendukungnya dijadikan metode istinbat hukum zakat profesi, sebagai tidak
pada tempatnya dan bertentangan dengan syariat, karena dalam syariat tidak ada
vang menerangkan zakat profesi ini. Hal inilah yang disebut Jalaluddin Rahmat
sebagai kerancuan usu/ figh, yakni ketidakkonsistenan pada penetapan pembagian
hukum dan pendekatannya. Kemudian untuk menghindari kerancuan usu/ figh ini
Jalaluddin Rahmat langsung melarikan hukum zakat profesi pada al-Qur'an sebagai
sumber syariat pertama, karena Jalaluddin Rahmat percaya pada kelengkapan al-
Qur'an sebagai sumber syariat, dan menurut Jalaluddin Rahmat al-Quran tidak
mungkin luput dart menerangkan zakat profesi ini. Dari hal tersebut Jalaluddin
Rahmat secara otomatis tidak menyetujui pada penerapan qiyas atas zakat, dan
Jalaluddin Rahmat berpendapat bahwa aturan zakat telah final sebagai mana
diterangkan al-Quran itu sendiri, sementara untuk urusan zakat profesi al-Quran
menerangkan dan member jalan lain yakni pada penerapan khumus di luar amwal
zakawi.

Dari abstrak di atas, penyusunan skripsi ini memuat pokok masalah, yakni
untuk mengetahui dan mendiskripsikan secara analitis bagaimana argumentasi
penolakan Jalaluddin Rahmat terhadap qiyas, serta bagaimana validitas dali/ yang
ditawarkan Jalaluddin Rahmat terhadap zakat profesi.

Dart pokok masalah di atas penyusun menggunakan pendekatan sejarah dan
usul figh, untuk menganalisis bahasan di atas. Pendekatan sejarah yakni mendekati
persoalan penolakan giyas dan segi kesejaraahan, yang pada dasarnya dalam sejarah
qivas tidak mungkin luput dari akar kesejarahannya. Pendekatan usu/ figh digunakan
penyusun untuk mendekati da/i/ zakat profesi Jalaluddin Rahmat, bagaimana dari segi
usul figh kata ganimah yang dijadikan landasan zakat profesi Jalaluddin Rahmat ini
sebenamya. '
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Kemudian dari pembahasan yang dilakukan, penyusun mempunyai
kesimpulan, bahwa pada dasarnya qiyas yang ditolak oleh Jalaluddin Rahmat
sebenarnya tidak qiyas itu sendiri. Qiyas yang ditolak oleh Jalaluddin Rahmat adalah
qiyas yang mempunyai akar kesejarahan, yakni qiyas vang disejajarkan dengan dua
sumber syari‘at, al-Quran dan as-Sunnah. Untuk validitas dafi/ Jalaluddin Rahmat,
penyusun berkesimpulan bahwa da/i/ yang ditawarkannya Jalaluddin Rahmat sesuai
kaidah usuliyah, <l oagaady ¥ Bl o gany 5 )
karena Jalaluddin Rahmat memaknai ayat ganimah tidak sekedar khusus ayat
rampasan perang, tapi sesuai keumuman lafaznya, yaitu sesuatu (apapun) yang
mempunyai keuntungaan.

X1i




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Sebagian besar ulama’ membagi hukum Islam ke dalam dua bagian,
urusan ibadah dan urusan adat (keduniaan). Dalam hal ibadah bila tidak ada
penjelasan dari teks syari’at, maka tidak diperkenankan adanya ijtihad, sebaliknya
dalam hal adat (keduniaan), dianjurkan adanya ijtihad selama tidak bertentangan
dengan syari’at Islam.”

Sebagaimana dimaklumi, zakat profesi tidak diatur secara definitif dalam
syari’at, karena memang tidak ada dalil yang tegas mengenai zakat profesi ini.
Aturan syari’at pun tentang amwal zakawi telah final® Oleh karena itu, zakat
profesi tidak menjadi suatu hal yang wajib.”

Beberapa ulama’ kemudian menganalogkan dengan aturan zakat yang
telah ada, lewat pertimbangan kesamaan ‘illar (sebab hukum), namun mereka
bersilang pendapat mengenai harus digiyaskan kemana.” Di sinilah menurut

Jalaluddin Rahmat timbul dua permasalahan, yakni:

Y Ismail Muhammad Syah, dkk., Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1991),
him.157.

? Abdurrahman al-Jaziri, Figih ‘Ala al-Madzab al-Arba’ah, Jiid 1. Cet.l, (Jakarta:
Lentare, 1999), him. 78-79. Al-Jazairi meperangkan, aturan zakat dan harta yang wajib dizakati ada
lima: ternak, emas dan perak, perdagangan, barang tambang dan rikaz serta pertanian. Tidak ada
zakat di luar yang lima in1.

? Pimpinan Pusat Persis, Keputusan Dewan Hisbah Persis, Pedoman Pengelolaan Zokat
Persis, (Bandung: Bidang Garap, 1996), him. 16.

Y Jalaludin Rahmat, Islam Aktual, Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, cet. X
{(Bandung: Mizan, 1999), hlm.148.



(g

Pertama, pemberlakuan ijtihad tidak pada tempatnya. Para ulama’ sudah
sepakat bahwa zakat termasuk urusan ibadah. Ini berarti ketika di dalam nas tidak
diterangkan mengenai kewajiban zakat profesi, maka tidak ada kewajiban
mengeluarkannya.”

Kedua, munculnya kemusykilan dan ketidakjelasan harus digiyaskan
kemana zakat profesi ini, ada yang ke pertanian, emas dan perak, perdagangan,
bahkan digiyaskan ke rikaz Namun demikian, karena tidak ada kejelasan harus
digiyaskan kemana, maka memilih salah satu diantara semuanya adalah selera
pemilih.” Dari sinilah pemikiran Jalaluddin Rahmat tentang zakat profesi
berangkat, bahwa ada ketidakadilan dan kerancuan dalam penentuan hukum atas
zakat profesi.

Sehubungan dengan kerancuan penetapan hukum itu, tentunya berangkat
dari landasan metodologinya, yang oleh Jalaluddin Rahmat disebut kerancuan
usul figih.

Sesuai hadis populer yang diriwayatkan Muaz ibn Jabbal, bahwa
penetapan hukum Islam ada tiga tahap, perrama, ditetapkan dengan al-Qur’an,
bila di sena ada aturan yang menerangkan. Ditetapkan dengan hadis bila dalam al-
Qur’an tidak ada ketentuannya, dan ditetapkan dengan ijtihad (ra’yu), bila pada

keduanya tidak ada ketentuannya.” Dari hadis di atas, oleh sebagian ulama’

3 Ihid, him., 148.
 Ibid , him., 149.

7 Abu Abdillah Ahmad Tbn Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal cet. 1, (Beirut: Dar al-

o d R 1 ALr T A, P redn Fodos

Treloe B Fo 370 T that avsovn AA Aodransyd Ooratery o vz7 Sseoyzed FYORRY & SR
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Fahruddin H. I, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), 198-199.




(8]

ditetapkan bahwa sumber hukum Islam ity ada tiga.¥ Dari persoalan ijtihad inilah
permasalahan muncul, apakah ijtihad merupakan sumber hukum Islam ataukah
ijtihad hanyalah sebagai metode /stinbat hukum.

Jalaluddin Rahmat mengartikan ijtihad sebagai, “konsep keputusan hukum
dengan menggali dalil-dalilnya dari al-Qur’an dan as-Sunnah’. Pandangan im
berarti sumber hukum Islam hanya ada dua, al-Qur’an dan as-Sunnah. Dari
konsep ini, Jalaluddin Rahmat percaya bahwa setiap ada kasus baru pasti di tunjuk
jawabannya dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Bila kasus tersebut benar-benar tidak
terjawab, bukan berarti syari’at tidak lengkap. Tetapi, Allah ingin memberi
keleluasan kepada manusia, seperti salah satu kaidah penetapan hukum, vakni a/-
Barat al-Asliyyah.”

Penegasan Jalaluddin Rahmat, bahwa sumber hukum Islam hanya ada dua,
berimplikasi terhadap pandangannya tentang amwal zakawi menurut beliay,
penentuan amwal zakawi melalul metode giyas ataupun melalui mekanisme lain,
vang berbau jjtihad, tidak dapat dibenarkan, dengan istilah lebih teknis, hal itu
adalah ‘pelanggaran’ dan mengarah kepada tindakan menyaingi Allah selaku
syar’7 (pembuat syari’at).'”

Dengan tesa bahwa, tidak dibenarkennya melakukan giyas pada zakat

profesi, dan kesadaran terhadap sangat vitalnya penentuan hukum zakat profesi

® Jalaluddin Rahmad, 7slam Aktual, hlm. 147
) Ibid., hlm. 150.

0 Ibid,, him. 147.




ini, Jalauddin Rahmat menyandarkan pemikiran hukum zakat profesi langsung
pada teks syari’at (al-Qur’an), tanpa menempuh mekanisme giyas.
Menurut beliau, di dalam al-Qur'an sudah terdapat dalil mengenai

kewajiban zakat profesi ini, " yakni:

kpi}uﬁm%}&ji}@)ﬁsdjﬁ&yﬂjmﬂdﬁ wwwmg‘}a&;{g

(12 3” i

Kata pwi& dalam ayat di atas, menurut Jalaluddin Rahmat berasal dari

kata, ganima-yognamu-ganaman. Atti semula dari kata tersebut, adalah
‘memperoleh sesuatu’, kemudian mengalami perluasan arti menjadi, ‘memperoleh
sesuatu dengan tidak melalui kerja yang sangat keras’® di tempat lain, kata
ganima di atas oleh Jalauddin Rahmad diartikan “pahala” atau “keuntungan”,'"
beliau kemudian merujuk pada ayat lain yang mempunyal artian serupa, yaitu
surat an-Nisa’, (4), avat 94, < padahal di sisi Allah adalah keuntungan yang

banyak”.*¥

") Ibid. Lihat juga, Jalaluddin Rahmat, (Ed), Hemowo, Jalaluddin Rahmat Menjowab
Soal-Soal Islam Kontemporer, (Bandung: Mizan, 1998), him._ 81.

" Al-Anfal (8): 41.
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Jalaluddin Rahmat, Jalaluddin Rahmat Menjawab Soal-Soaf Islam kontemporer, (Ed.),
T3 ageen

&4
Hemowo, {Bandung: Mizan, 1998}, him.81.
Y Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual, him. 150.
' Bunyi ayat tersebut adalah: ... 3_5S ailie 4l 2ixd

' Jalaluddin Rahmat, [slam Aktual., him.150.




Lebih lanjut Jalaluddin Rahmat mengartikan lengkap ayat tersebut dengan,
“Dan  ketahuilah  bahwa apa-apa yang kamu peroleh sebagai kelebihan
penghasilan  (keuntungan), yang seperlima adalah kepunyaan Allah, Rasul,
kerabat, anak yatim dan orang-orang miskin”."”

Scbenarnya hal ini, yakni penerapan khumus (seperlimaan), pada
perlebihen harta atau keuntungan, telah dipraktekkan pada masa Nabi, yaitu
kewajiban mengeluarkan khumus di luar amwal zakawi pada pekerjaan-pekerjaan
yang tidak dikenai kewajiban zakat, dan pekerjaan-pekerjaan inilah, yang pada
masa sekarang kita sebut sebagai profesi.'® Khumus menurut Jalaluddin Rahmat
dapat diterapkan dalam segala apa yang diperoleh seseorang, pada kelebihan
harta, setelah dikeluarkan biaya pokok untuk kebutuhan sehari-hari, termasuk
pada kelimpahan rizki yang diperoleh seseorang, dan juga pada hasil profesi.’”

Senada dengan pemikiran Jalaluddin Rahmat, Ibnu Hazm juga menolak
keras penggunaan akal pikiran, dalam hal ini penggunaan metode givas sebagai
metodologi istinbar hukum. Menurut Ibnu Hazm, givas dan mekanisme
penggunaan akal yang lain, tidak dapat dibenarkan dalam menggali hukum
syari’at, karena mekanisme 7 77/ (penetapan sebab hukum) dalam giyas selalu
melibatkan akal, padahal penetapan sebab hukum tanpa kehendak pembuat syara’

(Allah), berarti ditolak. Sebagaimana disebutkan beliau, “kami berpendapat,

7 Ibid., him.151.
' Jalaluddin Rahmat, memberi contoh, merujuk pada kitab, Furuh al-Buldan, (1. 81),
Sirak ibau Hisyam, (4: 265), bahwa ketika Nabi saw, mengutus Umar ibnu Hisyam ke Yaman,

Nabi menyuruhnya mengumpulkan seperlimaan (khunnss), disamping zakat. 7bid., him. 151,

) Jalaluddin Rahmat, Jalaluddin Rabmat Menjowob., him. 82.



bahwa tidak ada sesuatupun dalam syara’  itu yang dapat dijadikan sebab,
kecuali kalau Allah menjadikannya sebab "

Selanjutnya dalam memecahkan masalah yang tidak terdapat dan tidak

diterangkan dalam nas, Ibnu Hazm memakai metode da/7F” dan dalalai’.

B. Pokok Masalah.

Tuntutan penemuan dan pemenuhan hukum untuk menjawab realitas
masa kini, menurut Jalaluddin Rahmat begitu urgennya.”” Namun, disisi lain para
ulama’ mengakui, bahwa wahyu yang berupa al-Quran dan as-Sunnah yang
bermuatan hukum, secara kuantitas sangat terbatas jumlahnya, sementara itu
bersamaan dengan perkembangan masyarakat permasalahan hukumpun semakin
komplek.

Al-Qiyas sebagai salah satu bentuk metode memperluas cakupan hukum
terhadap masalah-masalah yang secara ekplisit tidak disebutkan dalam sumber
syara’ (al-Quran dan as—Sunnah},24) termasuk di dalamnya masalah zakat profesi,
menjadi alternasi metode. Namun hal ini, yakni perenerapan al-Qiyas, belum

tentu bisa diterima kalangan yang tidak mengakui penerapan ijtihad pada hal

9 Tbnu Hazm, al-Thicam fi Usul al-Abkam, cet. 2, {Kairo: Dar al-Hadits, 1992) him. 1127

*Y Istilah dakil menurut Tbn Hazm, adalah metode fstinbat hukum yang langsung merujuk

pada mas karena merupakan dalalah yang langsung dipahami dari mas tanpa melalu metode
penalaran (qiyas)., [bid.
*% Sedangkan dalalah adalah produk hukum yang ditetapkan dari dalil tersebut.

** Jalaluddin Rahmat, Zslam Aktual., him. 150.

* Muhammad Hasyim Kamali, Prinsip-Prinsip don Teori-Teori Hukum Islam, teri.
Noor Hadi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 255.



ibadah. Karena zakat merupakan urusan ibadah, termasuk zakat profesi, maka
menjadi polemik penerapan al-Qiyas atasnya.

Jalaluddin Rahmat menolak penggunaan giyas dalam zakat, dengan alasan
bahwa tidak ada ruang ijtihad dalam setiap ibadah, apalagi penggunaan giyas yang
tidak tentu ujung, karena banyaknya kesamaan ‘illar yang dapat dipilih oleh
setiap pemilih, menyebabkan ketidakpastian hukumnya, dan merupakan selera
pemilih memilih yang manapun. Sedang permasalan hukum, butuh kepastian
hukum syara’, sebagai landasan hukum. Untuk itu, Jalaluddin Rahmat menilai,
bahwa tanpa Qivas dan tanpa asumsi, syariat Islam (al-Quran dan as-Sunnah),
tetap lengkap. Jalaluddin Rahmat merujuk hukum (berdal/il) zakat profesi

langsung pada al-Quran, yakni pada pengaturan khumus.

Dari pokok masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan:
1. Apa landasan 7penolakan Jalaluddin Rahmat terhadap metode giyas )

dalam zakat profesi.?

2. Bagaimana validitas da/i/ zakat profesi Jalaluddin Rahmat. ?




C. Tujuan dan Kegunaan
[. Tujuan.

Dari perumusan pokok masalah di atas, penyusunan skripsi ini mempunyai

tujuan:
a. Untuk mendeskripsikan argumentasi penolakan Jalaluddin Rahmat
dalam giyas zakat profesi.
b. Untuk mengetahui validitas giyas sebagai da/i/ hukum zakat profesi.
1. Kegunaan.

Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini, penyusun berharap:

a. Sebagai upaya untuk menjawab persoalan penetapan landasan hukum
(dalil) zakat profesi yang masih mengalami perpedaan pendapat di
kalangan ulama’, dengan menghadirkan pemikiran Jalaluddin Rahmat
dan teori-teor: lain.

b. Diharap mampu menjadi sumbangsih pemikiran bagi hasanah pemikiran

hukum Islam, khususnya zakat profesi.



D. Telaah Pustaka.

Zakat profesi merupakan kasus kontemporer faktual yang menyeruak
kepermukaan, seiring dengan perkembangan zaman yang semakin komplek, yang
berimplikasi pada munculnya banyak persoalan, dan tidak dapat terjangkau oleh
hukum yang telah melembaga dalam dunia yang sama sekali beda dengan dunia
kontemporer saat ini, hingga sulit sekali mencari rujukan hukumnya. Untuk itu,
masalah zakat profesi adalah masalah ijtihadi yang harus dikaji, untuk disesuaikan
dengan konteks kekinian.

Zakat profesi merupakan masalah yang menarik. Banyak kalangan dari
pakar hukum Islam telah membahasnya. Hal ini menarik para akademisi, untuk
mengkaji pemikiran-pemikiran itu. Banyak penelitian yang telah dilakukan, di
antara penelitian yang telah ada, banyak yang mengkaji landasan pewajiban zakat
profesi, tanpa meneliti pada aspek metode /stinbaf di luar metode giyas. Untuk
itulah, penelitian tentang pemikiran Jalaluddin Rahmat tentang zakat profesi,
menjadi pilihan penyusun, karena sepengetahuan penyusun belum ada penehﬁaﬁ
mengenai hal ini.

Penelitian tentang zakat profesi dalam bentuk buku telah banyak
dilakukan, di ataranya:

Yusuf Qaradawi dalam karya monumentalnya Figh az-Zakah, sebuah
karya yang semula didedikasikan pada akademiknya, vaitu untuk sebuah program

doktoral ini, menyoroti praktek zakat al-Mal al-Mustafad oleh segolongan
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sahabat dan orang-orang setelah mereka sebagai landasan hukum zakat profesi
dan menempatkan zakat profesi termasuk a/-Mal al-Mustatad ™

Beliau menilai, bahwa harta kekayaan yang telah ditetapkan jenis dan
macamnya oleh ulama’ klasik, yang menempatkan profesi tidak termasuk di
dalamnya adalah produk zaman itu, yang belum menjumpai perkara-perkara yang
ada pada saat ini, hingga tidak mewajibkan zakat profesi di dalamnya. Kemudian
beliau mendasarkan landasan pewajiban zakat profesi dengan ‘illar berkembang,
vakni segala sesuatu yang mempunyai kemungkinan berkembang, baik sekedar
potensi untuk berkembang ataupun memang sengaja dikembangkan, semisal
investasi pada uang.””

Sementara penelitian yang lain, dalam bentuk skripsi ada beberapa
penelitian:

Skripsi  Alfiah dengan judul Pemikiran M. Amin Rais tentang Zakat
Profesi, menganalisis pemikiran M. Amin Rais yang berpendapat, mengenai
ketidakadilan pengqiyasan zakat mal (profesi) dengan zakat pertanian, sebesar 10
%. Beliau lebih memilih mengqiyasan zakat profesi pada zakat rikaz sebesar
20%.*"

Dalam penelitian Alfiah dibahas, bahwa Amin Rais mengedepankan

keadilan untuk menyoroti zakat profesi, kalau petani saja yang bekerja keras

25)

* Yusuf Qaradawi, Hukum Zokat, terj. Salman Harun, dkk., (Jakarta: Litera Antar Nusa,
1987).

2 1hid.

*» M. Amin Rais, Cakrawala Islam antara Cita dan Fakta, cet. X (Bandung

Mizan,1999), him. 58-62.
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sepanjang hari, diwajibkan membayar zakat 10% untuk pengairan dengan air
hujan, dan 5% untuk pengairan dengan irigasi, mengapa perolehan (profesi) yang
dengan sedikit keringat disamakan ketentuannya kepada zakat pertanian. Menurut
Alfiah, Amin Rais mendasarkan kewajiban zakat profesi pada kemudahan
memperoleh harta, hingga Amin Rais menggiyakan zakat profesi pada zakat
rikaz, dan mewajibkan zakat profesi sebesar 20%.”%

Sedang untuk penelitian mengenai pemikiran Jalaluddin Rahmat tentang
zakat, dalam bentuk skripsi, pernah diangkat oleh Sabrur Rahim, Figih Sosia,
Studi atas Gagasan Farid Masdar Mas'udi dan Jalaluddin Rahmat, (Fakultas
Syari’ah, Perbandingan Madhab dan Hukum, 2000). Dalam penelitian skripsi ini,
Sabrur Rahim Menganalisa pemikiran kedua tokoh tersebut dengan pendekatan
komparasi dan landasan pemikiran figih sosial keduannya. Menurut Sabrur
Rahim, pemikiran sosial zakat Jalaluddin Rahmat dilandasi atas pembelaan
Jalaluddin Rahmat terhadap kaum mustad’afin, karena di dalam sistem zakat
konvensional sekarang ini, masih bercokol sisitem-sistem yang kurang membela
terhadap fakir miskin. Sedang pemikiran sosial zakat Farid Masdar Mas’udi, lebih
pada penggabungan antara sistem pajak dan zakat, hingga tidak memberati umat
muslim karena dualisme kewajiban.

Dari telaah pustaka di atas, sepengetahuan penyusun belum ada satu pun

penelitian yang meneliti tentang pemikiran Jalaluddin Rahmat tentang zakat

% Alfiah, Pemikiran M. Amin Rais tentang Zakat Profesi | (Yogyakarta: 1AIN, Fakultas
Syari’ah, 1999).
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profesi. Untuk itu menurut penyusun, penelitian ini pantas dilakukan dan dapat

diteruskan sebagai penelitian, guna penyelesaian tahap akhir studi penyusun.

E. Kerangka Teorli.

Masalah zakat profesi adalah masalah ijtihadi, artinya zakat profesi
merupakan masalah baru, yang muncul setelah periode radwin®” Untuk itu
penemuan hukum atasnya, memerlukan metode berpikir hukum tersendiri.
Tentunya dalam setiap metode berpikir hukum, termasuk givas, selalu
dipengaruhi oleh setting dan pemikiran-pemikiran yang mengitari metode tersebut
dirumuskan.

Dalam masalah qiyas, diakui oleh banyak pihak (ulama’), bahwa asy-
Syaft’ilah orang yang pertama kali merumuskan al-Qivas, sebagai prinsip-prinsip
penafsiran wacana.’”  Dalam sejarah perumusannya, al-Qiyas sebenarnya
bertujuan untuk membatasi penggunaan akal yang berlebihan dalam istinbat

hukum Islam.”” Menurut asy-Syafi’l, ra’yu tidak boleh berjalan kecuali berdasar

atas qiyas.

Qiyas sendiri berarti, proses penalaran yang didasarkan kepada

*} Periode radwin adalah periode awal kodifikasi hukum Islam yang dipercayai oleh
kebanyakan ulama’ kontemporer, sebagai embrio legislasi Islam sampai dewasa ini. Lihat,
Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, Kritik Tradisi Menuju Pembebasan Pluralisme
Wacana [nterreligius, terj. Tmam Khoiri, (Yogyakarta: Ircisod, 2003), him. 91.

*9 Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar., hlm. 170.

* John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford, Dunia Islam Moderen, jilid. 1, terj. Eva Y. N.,
Femmi S., Jarot W. Purwanto, (ed.) A. Baiquni, (Bandung: Mizan, 2001), him.264.




adanya persesuaian dengan informasi yang telah ada sebelumnya dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah, atau antara cabang dengan asal.’”

Dalam epzfséemoiogz’g Vslam, al-Jabiri®” menggolongkan al- Qiyas sebagai
epistimologi bayani Teori pengetahuan bayani ini, adalah pengetahuan yang
berinteraksi terus menurus dengan teks, dan teks merupakan referensial terakhir
dari usaha berpikir.” Model berpikir ini, dikenal dengan model berpikir deduktif.

Muhammad Amin Abdullah, mengklasifikasikan nalar dayan/ sebagai
nalar yang bersumber pada otoritas teks atau wahyu Allah, dan ilmu-ilmu yang
pasti. Menggunakan metode Jitihadiyyah, dengan qiyas sabagai salah satu proses
dan prosedur di dalamnya. Nalar ini menggunakan pendekatan bahasa (da/glak
lugawiyyah), dan ukuran kebenarannya pada persesuaian atau keserupaan antara
teks dan realitas.”®

Dalam perluasan hukum melalui giyas, unsur pokok dalam giyas adalah

adanya hukum as/ sebagai pusara referensi untuk perkara furu’, karena adanya

persamaan ‘ilat. Secara teknis, kasus as/ ditentukan hukumnya oleh nas,

¥ Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar., hlm. 179.

33) Lpistimologi berasal dari kata Yunani, episiem yang berarti pengetahuan, ilmu

pengetahuan, dan /ogos atau pengetahuan, informasi. Atau dapat dikatakan pengetahuan tentang
pengetahuan atau teori pengetahuan. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafos, (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1996), him. 212.

* Muhammad Abed al-Jabiri membagi epistimologi Islam menjadi tiga, epistimologi
bayani, epistimologi burhani don epistimologi ‘irfani Lihat Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi
Nalar Arab., him. 245.

) Ibid,
* M. Amin Abdullah, Penembangan Hmu Syari’ah (Fikih dan Pranata Sosial) dalam

Perspektif Filsafat Imu, dalam Laporan Seminar Pengembangan Ilmu Syari’ah dan Metodologi
Penelitiannya, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, 2000). Him. 8-9.
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kemudian qgiyas berusaha memperluas ketentuan tekstual tersebut kepada kasus
baru.*”

Untuk masalah-masalah real dan faktual, seperti zakat profesi,
terakomodasi dalam epistimologi burhani. Nalar ini bersumber atas realitas (alam,
sosial, humanitas), dengan metode abstraksi dan pendekatan Jilosofis-scientific.
Nalar ini bekerja sesuai dengan premis-premis logika, akal digunakan sebagai
media analitis, tolak ukur kebenaran pada nilai-nilai, korespondensi (hubungan
antara akal dan alam), koherensi (konsistensi logis), dan pragmatik (bernilai
guna).”®

Dalam menjembatani jurang pemisah, antara nalar burkan/ dan nalar
bayani Muhammad al-Gazali memperkenalkan pendekatan yang memadukan
antara dimensi wahyu (bayanj), dan dimensi akal (burhanj, yakni paradigma
metodologis; ‘esis integrative, yaitu paradigma yang bertujuan mengintregasikan
nalar bgyan/ dan nalar burhani Usaha mengintegritaskan ini dilakukan dengan
cara memperkenalkan silogisme dan metode induksi. Menurut Muhammad al-
Gazali, pemahaman suatu hukum melalui bahasa semata, tidak selalu cukup
dengan sendirinya. Masih diperlukan bukti-bukti sirkuntansial lainnya, agar suatu

teks hukum dapat dipahami secara tepat.””

37

Muhammad Hasyim Kemali, Prinsip-Prinsip dan Teori-Teori Hukum Islam, ter.
Moor Hadi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 19963, 255.

*® M. Amin Abdullah, Penembangan limu Syari 'ah., hlim.10-11.

) Syamsul Anwar, Laporan Penelitian Individual, “Al-Ghazali dan Karyamya al-

Mustasfa: Studi fentang Paradigma Istinbat Hukum, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, 2003},
him.108.
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Mengenai penggunaan ijtihad dalam penemuan hukum syara’, Ibnu Hazm
berpendapat, ketidakbolehan menggali hukum dengan akal, sebab Allahlah yang
menentukan sebab hukum, bukan dengan ijtihad.*”

Pada penggalian hukum syara, Ibnu Hazm langsung memahaminya
melalui 2225, teori ini oleh beliau disebut da/i/, sedang produk hukumnya, disebut
dalalah. Dalil sendiri ada dua, da/i/ yang dipahami dari nas, dan dalil yang
dipahami dari ijma’.*"

Menurut ulama’ usul, suatu Zsz/nbat hukum mempunyai beberapa prosedur
nalar. Menurut Ali Hasballah, dalam /szinbar hukum meliputi dua aspek pokok,
pertama, gawaid al-Lugawiyah dan kedua, gawaid asy-Syar’iyah atau gawaid al-

2)

M nawiyah."”  Apabila gawaid al-Lugawiyah dan gawaid asy-Syar’iyah

digunakan untuk berijtthad maka cara tersebut dinamakan furug al-Lugawiyah
dan furug asy-Syar ‘iyah atau turag al-Ma nawiyah.™

Maksud furug al-Lafziyah dalam istinbar hukum ialah, cara memahami
dan menafsirkan nas-nas al-Qur’an dan as-Sunnah dengan menitik beratkan pada

pengkajian lingkup /afaz-lafaznya, penjabaran terhadap nas dibutuhkan karena

" . . 44)
dengan maksud untuk mengetahui tujuan-tujuan zas tersebut.

0 Tonu Hazm, al-Ihkam fi Usul al-Akkamm, cet. 2, (Kairo: Dar al-Hadis, 1992) him.98.
41

" Tonu Hazm, al-fhkam fi., hlm. 69.

> Ali Hasballah, Usa/ al-Tasyri® al-Islami, cet3, (Mesir: Dar al-Ma'rifah, 1964),
hlm.171.

% Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), him. 115.

) Ibid him. 117.
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Sedang furug al-Maknawiyah, ialah penarikan kesimpulan hukum bukan
pada nas, langsung, seperti menggunakan giyas ihtisan dan lain-lain.* Dalam
metode ini, para mujtahid menafsirkan nas dengan jalan memperluas cakupan

maknanya kepada yang lebih luas yang tidak disebut oleh nas, dengan cara

menggunakan dalil-dalil ijtikadi *®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research).
2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data
tentang pemikiran qgiyas dalam zakat profesi secara umum, dianalisis dengan
pemikiran qgiyas zakat profesi Jalaluddin Rahmat. Kemudian da/i/ zakat profesi
Jalaluddin Rahmat dideskripsikan oleh penyusun dan dianalisis.

3. Pengumpulan data.

Dalam rangka memperoleh data, penyusun menggunakan metode library
research, yaitu menelaah karya-karya dan pemikiran Jalaluddin Rahmat dan
membatasinya pada pemikiran-pemikiran yang telah tertuang dalam tulisan,
sebagai data primer yakni buku “Islam aktual” dan buku “Jalaluddin Rahmat

menjawab soal-soal Islam kontemporer”, serta artikel Jalaluddin Rahmat dalam

*1 Asjmuni Ahmad Rahman, Metoda Penetapan Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,

1986), hlm. 1.

) Ahmad Abdullah an-Naim, Dekontruksi Syari’ah, terj. Ahmad Suaedi Cet. I
(Yogyakarta: LKiS, 1990), him.54.
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buku “ijtthad dalam sorotan”. Sebagai data sekunder, adalah kitab-kitab dan buku-
buku yang relevan dengan pembahasan.
4. Analisis Data.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis yang vdipakai
adalah analisis deduktif, yakni menganalisis permasalahan pemikiran qgiyas zakat
profesi secara umum kemudian dianalisis dengan pemikiran qiyas zakat profesi
Jalaluddin Rahmat. Analisis induktif dipakai untuk menganalisis da/i/ zakat
profesi Jalaluddin Rahmat kemudian dibawa pada kesimpulan zakat secara
umum.

5. Pendekatan Penelitian

Dalam hal pendekatan yang dipakai adalah pendekatan /Zistoris dan usu/
Jigh. Pendekatan historis, mendekati permasalahan qiyas dari aspek kesejarahan,
bagaimana qiyas tersebut timbul dan pengunaannya dalam zakat profesi sekarang
ini. Sedang pendekatan usu/ figh adalah pendekatan dengan menggunakan teori-
teori, atau kaidah-kaidah, pendapat-pendapat, dan pikiran-pikiran yang diakui
keberadannya dalam usu/ figh. Pendekatan wsul figh ini dipakai dalam

memecahkan persoalan validitas da/i/ zakat Jalaluddin Rahmat.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam melakukan pembahasan, dan untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensip serta sistematis, maka oleh penyusun, penelitian ini dibagi menjadi
enam bab, yang masing-masing memiliki korelasi dan kesinambungan antara satu

dengan lainnya.
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Adapun gambaran umum tentang bab-bab tersebut sebagai berikut:

Dalam bab Pertama, berisikan pendahuluan, memuat tujuh sub bab. Sub
bab pertama memuat latar belakang masalah, yang berisi tentang latar belakang
pemikiran Jalaluddin Rahmat tentang zakat profesi. Sub bab kedua tentang pokok
masalah. Berisi tentang perampingan latar bel/akang dan pembatasan pembahasan
yang menjadi pokok bahasan, dan akan memunculkan perumusan masalah. Sub
bab ketiga tujuan dan kegunaan, berisi tentang tujuan penelitian dilakukan, yakni
untuk menjawab persolan zakat profesi. Sementara kegunaannya, adalah
kontribusi penyusun yang diharap mampu menjadi sumbangsih buat dunia
pemikiran Islam.  Sub bab keempat tentang telaah pustaka, berisi tentang
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan berkenaan dengan tema ini. Sub bab
kelima tentang kerangka teoritik, berisi teori-teori dasar yang digunakan penyusun
menganalisa bahasan. Sub bab keenam tentang metodologi penelitian, memuat
prosedur bagaimana penelitian ini diarahkan. Sub bab terakir sistematika
pembahasan, yaitu abstraksi sistematisasi pembahasan.

Bab Kedua, zakat dalam Islam: Memuat tiga sub bab. Sub bab pertama
tentang pengertian dan dasar hukum zakat. Sub bab pertama ini menerangkan
tentang pengertian-pengertian zakat secara umum, dan dasar hukum zakat secara
umum. Sub bab kedua tetang kekayaan wajib zakat, syarat-syarat zakat dan tujuan
zakat. Sub bab ini berisi tentang harta-harta yang terkena wéjib zakat dalam
Islam, menurut aturan zakat yang telah ada, dan syarat apa saja yang harus
dipenuhi harta wajib zakat, serta bagaimana tujuan zakat diwajibkan. Sub bab

ketiga zakat profesi dalam Islam. Berisi tentang  pengertian zakat profesi secara



umum, pendapat-pendapat ulama’ tentang zakat profesi dan pewajiban terhadap
zakat profesi menurut ulama’ kini..

Bab Ketiga, memuat enam sub bab. Sub bab pertama berisi biografi. Sub
bab ini, mengulas pendidikan Jalaluddin Rahmat mulai kecil sampai sekarang,
aktiﬁtés—aktiﬁtas di bidang dakwah dan kehidupan keluarga. Sub bab kedua berisi
pemikiran keagamaan, menerangkan tentang kedekatan pemikiran Jalaluddin
Rahmat terhadap pemikiran Syi’ah, bagaimana Jalaluddin Rahmat mengenal
pemikiran Syiah dan mengartikulasikan dalam hidupnya. Sub bab ketiga, tentang
karya-karya Jalaluddin Rahmat. Sub bab ini menjelaskan tentang karya-karya
Jalaluddin Rahmat dan visi-visi yang ditawarkan dalam setiap tulisannya. Dalam
setiap karyanya, Jalaluddin Rahmat menawarkan Islam sosial, keadilan Islam, dan
visi ukhuwah. Sub bab keempat, tentang pemikiran zakat profesi menurut
Jalaluddin Rahmat. Berisi tentang gagasan zakat Jalaluddin Rahmat dan konsep
khumusnya. Menerangkan tentang gagasan-gagasan Jalaluddin Rahmat, bahwa
dalam setiap perintah zakat sebenarnya adalah demi nilai keadilan Islam.
Sementara dalam konsep Ahumusnya Jalaluddin Rahmat menerangkan, bahwa
dalam sistem pengeluaran harta dalam Islam mengenal dua sistem. Sistem
pertama, sistem zakat konvensional, dan sistem kedua, adalah sistem khumus.
Sub bab kelima tentang da/il hukum zakat profesi. Berisi tentang dalil-dalil yang
dﬁjadikan landasan hukum pewajiban khumus Jalaluddin Rahmat. Sub bab keenam
tentang argumentasi penolakan metode giyas zakat profesi. Memuat argumentasi
vang diutarakan Jalaluddin Rahmat untuk menolak penggunaan giyas dalam

hukum zakat profesi.
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Bab Keempat, berkenaan dengan analisa pemikiran zakat profesi Jalaluddin
Rahmat. Berisi dua sub bab. Sub bab pertama tentang analisis da/i/ Jalaluddin
Rahmat, menguraikan tentang analisis da/7/ zakat profesi yang dijadikan pegangan
hukum Jalaluddin Rahmat, dengan mengetengahkan da/il-dalil lain yang relevan
dengannya. Sub bab kedua tentang véliditas penolakan qiyas dalam zakat profesi,
mengulas tentang kevalidan qiyas sebagai dasar hukum zakat, menurut jumbuar
dan menurut ulama’ lain.

Bab Kelima sebagai bab terakhir, berisi Penutup, memuat tentang

kesimpulan dan saran-saran.



BAB VY
PENUTUP

Dalam setiap kasus hukum, selalu memerlukan rasio pewajiban, seperti
halnva zakat profesi, pewajiban atasnya adalah sebuah keniscayaan. Setidaknya
hal inilah yang disepakati para ulama’, bahwa, pewajiban zakat,A adalah berdasar
dimensi keadilan Islam. Walaupun mereka masih bersilang pendapat atés dasar
apa pewajiban tersebut. Dan dalam setiap amar pewajiban, selalu berbarengan
dengan tujuan dan hikmah suatu hukum itu diperintahkan. Sebagaimana tujuan
zakat profesi adalah tersucikannya setiap penghasilan yang ada.

A. Kesimpulan

Berangkat dari latar belakang yang ada hingga pembahasan yang telah
dilakukan, yakni pemikiran Jalaluddin Rahmat tentang zakat profesi, sesust
dengan pokok masalah dan pembahasan, di sini penyusun dapat menyimpulkan
tiga kesimpulan:

1 Bahwa zakat yang diasumsikan Jalaluddin Rahmat sebagi urusan ibadah,
oleh jumhur dianggap merupakan uruéan lain, zakat bukan sekedar urusan
ibadah, tapi juga urusan pajak, perekonomian dan bagian sistem keuangan
negara, ~hingga berlaku juga penalaran qiyas di dalamnya. Namun
validitas al-Qiyas harus didukung oleh perangkat validitasnya, yakni as/,
far'u, illat serta hukum as/ Dalam kasus zakat profesi, menurut penyusun
giyas harus benar-benar dicarikan landasan kepastian i//at dan hukum as/
nya, dengan menggali alasan-alasan zakat, tujuan-tujuan, hingga hikmah

zakat, agar validitas dan akurasi giyas dapat diterapkan dalam zakat
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profesi ini. Selama perangkat validitas ini, yakni keberadaan illat hukum
dan hukum as/ belum dipastikan dengan jelas, hal ini akan menimbulkan
banyak kemusykilan. Karena dari hal tersebut, membuat i//ar zakat
sebagai pewajiban atas zakat profesi tidak bisa kukuh dan dipakai
selayaknya syarat illat. Dan tugas fakih adalah memutuskan kemanakah
zakat profesi ini akan dipastikan pengqiyasannya. Agar segera zakat
profesi terlepas dari kemusykilan. Hingga validitas qiyas dalam kasus
zakat profesi dapat dibenarkan.

Bahwa, zakat profesi yang menjadi perbedaan keberadaan da/i/ yang
mewajibkannya, oleh Jalaluddin Rahmat dianggap ada, yakni pada surat,
al-Anfal (8): ayat 41. Ayat tersebut oleh jumhur ulama’ dianggap ayat

tentang rampasan perang. Namun oleh Jalaluddin Rahmat, ayat tersebut

juga pada dasarnya, dapat digunakan sebagai landasan pewajiban

kewajiban khumus atas zakat profesi di luar amwal zakawi Dalam dalil
konsep khumus Jalaluddin Rahmat atas pewajiban pengeluaran hasil
profesi, didukung oleh fakta sejarah, dan dikuatkan oleh hadis-hadis Nabi
yang sampai kini, masih tersimpan dalam fiqih madzab Imamiah, dan
menjadi landasan pewajiban madzab tersebut untuk pengeluaran kfumus
terhadap semua harta di luar amwal zakawi, termasuk di dalamnya hasil

profesi.
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B. Saran-Saran.

Penyusun menyadari, bahwa kajian yang telah dilakukan, yakni Pemikiran
Zakat Profesi Jalaluddin Rahmat, sangatlah sederhana dan jauh dari sempurna,
disamping karena kesadaran akan keterbatasan penyusun sebagai manusia biasa,
juga karena faktor yang biasa oleh Tuhan disebut “sunnahku”™ (tiada gading yang
tak retak). Oleh karena itu penyusun berharap kajian ini, hanyalah sebagai kajian
awal yang mengajak didialogkan, dan agar menjadi daya tarik bagt kajian-kajian
yang lain, baik kajian yang menyangkut tema yang sama, maupun kajian
keislaman lain.

Untuk pembahasan skripsi ini, penyusun mempunyai saran-saran:

1. Zakat profesi yang oleh ulama’ telah disepakati pewajibannya,
hendaknya juga dipastikan pengqiyasanya, dan tugas para mujtahid
kini untuk memastikan pengqgiyasanya.

2. Zakat -termasuk zakat profesi, merupakan basis perekonomian negara
untuk kehidupan fakir miskin, layaknya zakat dioperasionalisasikan

dengan benar.

[US)

Baik dengan metodologi giyas ataupun yang lain, zakat profesi adalah
untuk kepentingan orang miskin, untuk itu pewajiban atasnya adalah

hal yang niscaya, agar sesuai dengan keadilan Islam.
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Lampiran 1

Terjemahan

No | Footnote | Halaman | Terjemahan

BABI

1 12 4 Dan ketahuilah sesungguhnya apa-apa yang kanu
peroleh dari rampasan perang, sesungguhnya
seperlimanya milik Allah, Rasul, dan kerabatnya
dan anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 1bn
sabil

BABII

3]
[
h
[\
(@ o]

Islam dibangun atas dasar lima perkara, yaitu
syahadat, bahwa tidak ada Tuhan melainkan
Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan
Allah, mendirikan shalat, dan memberikan
zakat....

(8]

26 28 Sesungguhnya telah difardukan atas mereka
sadagah, yang diambil dari orang-orang kaya
diantara mereka, dan di berikan pada para fakir
diantara mereka

N
(%]
L)
(9%
[a)

Rasul, saw bersabda, “saya diperintah untuk
membunuh manusia sampai mereka bersaks:
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan iman
kepadaku, dan apa yang datang bersamaku, dan
apabila mereka telah melaksanakannya, haram
bagiku darahnya, hartanya kecuali atas izinnya
dan kewajiban terhadap Allah”

5 37 32 Dan bagi mereka yang menimbun emas dan
perak, dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, maka kabarilah mereka dengan siksa yang
pedih

6 38 32 Makanlah dari buahnya, tatkala berbuah dan
berikan haknya pada hari memanen

7 39 32 Wahai orang-orang vang beriman nafkahkanlah
apa-apa yang baik dari yang kamu peroieh

8 40 32 Dan dari apa yang telah kami keluarkan dari perut




11

12

14

15

16

17

18

19

41

79

80

81

94

100

101

(8]
(%]

44

44

78

79

79

80

bumi buat kalian

Ambilah dari harta mereka shadagah vyang
mensucikan mereka dan membersihkan mereka
dainya

Dan pada harta mereka ada hak bagi para peminta
dan orang-orang yang tidak kebagian

Dan bagi orang yang kami berikan rizki, mereka
menafkahkan darinya

Tidak ada zakat pada harta seseorang hingga
mencapai padanya satu tahun

Dan pada harta mereka terdapat hak tertentu,
yaitu bagi para peminta dan orang-orang yang
tidak kebagian

Tidak ada zakat pada harta seseorang hingga
mencapai padanya satu tahun

Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun |
berjunjung dan tidak berjunjung, pohon kurma, |
tanaman bermacam-macam buahnya, zaitun dan
delima yang serupa dan tidak sama rasanya.
Makanlah dari buahnya bila 1a berbuah, dan
tunatkanlah haknya di hari memetik hasilnya

BAB I

Dan ketahuilah sesungguhnya apa-apa yang kanu
peroleh dari rampasan perang, sesungguhnya
seperlimanya milik Allah, Rasul, dan kerabatnya
dan anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibn
sabil

Maka di sisi Allah terdapat pahala yang banyak

Ya Allah aku memohon kepadamu banyaknya
rahmat dan keagungan ampunanmu serta

‘keuntungan dari setiap kebaikan

Mereka bertanya kepadamu Muhammad tentang
harta perolehan rampasan perang, maka

II
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106

109

80

81

86

87

katakanlah bahwa harta perolehan perang itu
untuk Allah, Rasul, maka bertakwalah kepada
Allah dan bersahablah antara kalian, dan patuhlah
kalian kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu
orang-orang yang beriman

Saya berkata pada ibnu Abbas, dan berkata,
ketika Abdul Qais mengirim utusan -kepada
Rasulallah, mereka berkata di antara kami dan
anda ada kaum Musyrik, kami tidak bisa
menemui anda kecuali pada bulan-bulan Haram.
Maka perintahkanlah kepada kami suatu amal
yang jika kami mengamalkannya tentu kami akan
masuk surga. Nabi menjawa, aku perintahkan
kepada kalian empat hal dan melarang kalian
empat hal. Aku perintahkan kepada kalian
beriman pada Allah. Taukah kalian apa itu iman?
Yaitu kesaksian bahwa tiada tuhan melainkan
Allah, menegakkan salat, membayar zakat dan
mengeluarkan khumus dari harta yang diperoleh

Rasul menulis surat kepada Huzaim dari Qada’ah

(dan kepada Juzam sepucuk surat vyang

mengajarkan sedekah fardu kepada mereka.
Beliau memerintahkan kepada mereka agar
mengeluarkan sedekah dan khumus kepada kedua
utusan beliau Ubay dan ‘Anbasah atau utusan
mereka

BABYV

Dan ketahuilah sesungguhnya apa-apa yang kanu
peroleh dari rampasan perang, sesungguhnya
seperlimanya milik Allah, Rasul, dan kerabatnya
dan anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibn
sabil

Rasul menulis surat kepada Huzair.. dari Qada’ah
dan kepada Juzam sepucuk surat yang
mengajarkan sedekah fardu kepada mereka.
Beliau memerintahkan kepada mereka agar
mengeluarkan sedekah dan kfhumus kepada kedua
utusan beliau Ubay dan ‘Anbasah atau utusan
mereka '
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Saya berkata pada ibnu Abbas, dan berkata,
ketika Abdul Qais mengirim utusan kepada
Rasulallah, mereka berkata di antara kami dan
anda ada kaum Musyrik, kami tidak bisa
menemui anda kecuali pada bulan-bulan Haram.
Maka perintahkanlah kepada kami suatu amal
yang jika kami mengamalkannya tentu kami akan
masuk surga. Nabi menjawa, aku perintahkan
kepada kalian empat hal dan melarang kalian
empat hal. Aku perintahkan kepada kalian
beriman pada Allah. Taukah kalian apa itu iman?
Yaitu kesaksian bahwa tiada tuhan melainkan
Allah, menegakkan salat, membayar zakat dan
mengeluarkan kAumus dari harta yang diperoleh

Mereka bertanya kepadamu Muhammad tentang
harta perolehan rampasan perang, maka
katakanlah bahwa harta perolehan perang itu
untuk Allah, Rasul, maka bertakwalah kepada
Allah dan bersahablah antara kalian, dan patuhlah
kalian kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu
orang-orang yang beriman

Yang dianggap itu adalah keumuman lafaz bukan
khususnya sebab ‘

Saya berkata pada ibnu Abbas, dan berkata,
ketika Abdul Qais mengirim utusan kepada
Rasulallah, mereka berkata di antara kami dan
anda ada kaum Musyrik, kami tidak bisa
menemui anda kecuali pada bulan-bulan Haram.
Maka perintahkanlah kepada kami suatu amal
yang jika kami mengamalkannya tentu kami akan
masuk surga. Nabi menjawa, aku perintahkan
kepada kalian empat hal dan melarang kalian
empat hal.  Aku perintahkan kepada kalian
beriman pada Allah. Taukah kalian apa itu iman?
Yaitu kesaksian bahwa tiada tuhan melainkan
Allah, menegakkan salat, membayar zakat dan
mengeluarkan kAumus dari harta yang diperoleh

Rasul menulis surat kepada Huzaim dan Qada’ah
dan kepada Juzam sepucuk surat yang
mengajarkan sedekah fardu kepada mereka.
Beliau memerintahkan kepada mereka agar
mengeluarkan sedekah dan khumus kepada kedua
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utusan beliau Ubay dan ‘Anbasah atau utusan
mereka

Nabi menulis surat kepada suku Juhainah “barang
siapa di antara mereka yang masuk Islam
menegakkan  salat, membayar zakat, dan
mengeluarkan khumus dari segala yang diperoleh

Nabi menulis surat kepada Junadah al-Azdi serta
kaumnya dan para pengikutnya, mereka
menegakkan salat, menunaikan zakat, taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, membayar khumus kepada
Allah dari segala yang diperoleh dan bagian Nabi

Abu Bakar bercerita, Abu al-Akhras dari simak
bin sa’labah, kami menemukan domba milik
musuh, kemudian kami merampasnya dan
memasaknya di kuali, kemudian Nabi datang dan
menumpahkannya, dan bersabda” hasil rampasan
in1 tidak halal”

Nabi  bersabda “barang siapa melakukan
perampasan maka ia bukan dari kelompokku™




Lampiran 11

Biografi Ulama’

Ahmad ibnu Hanbal (lahir abad 2 H. dan awal abad 3 H.), lahir di baghdad,
pada muianya la belajar figih kepada Abu Yusuf vang beraiiran ro’vu,
sedangkan bidang hadits didalaminya terutama daari hasyim bin Basyir bin abi
Hasyim al Wasity, beliau mengembara keberbagai daerah seperti kufah,
Basro, Makkah, Madinah dan Yaman. D1 Makkah 1a sempat berguru kepada
Imam syafi’l untuk mendalami figih dan ushul figih, dan mendapat pesan agar
supaya la mendalami tentang al Hadits. Setelah sekian lama mengembara
menuntut 1imu pada usia 40 tahun la kembali ke Baghdad dan memeiiki
kealiman yang memungkinkanya untuk melakukan ijtthad secara mandiri,
dengan bekal kemampuanya ia mendirikan halagah pengajian. Dengan
melakukan pengajian dalam halagah itu 1a mengajarkan hadits dan
- menvampaikan hasil ijtihadnya yang kemudian terkenal dengan sebuah
mazhab

Abu Dawud. Nama iengkapnya adalah Abu Dawud Sulaiman bin As’ab bin
imran al-Azadi as-Sajastani. Beliau adaiah seorang Hafiz hadis yang terkenal
yang lahir pada tahun 202 H/817 M. Sejak kecil beliau memperoleh ilmunya
dari negerinya sendiri, sesudah dewasa beliau banyak berkunjung ke beberapa
negara vaitu, Hijaz, Syam, Mesir, frak dan Khurasan untuk memperdaiam
pengetahuannya. Beliau banyak meriwayatkan hadis dari para Imam, para
Khufaz dari berbagai negara. Di antara guru-gurunva adaiah Ahmad bin
Hanbal, Yahya bin Muayyan, Abu Zakaria, Khafiz Abi Ja'far an-Nafili,
Hayuah bin Syureh al-Muhbsin, Sofwan bin Shalih dan lain-iain. Murid-murid
Abu Dawud yang terkenal adalah Turmuzi dan Nasa’i. Dt antara karyanva
vang terkenal adalah Sunan Abu Dawud yang merupakan termasuk Kutubu
as-Sittah yang ketiga sesudah Shahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Setelah
menjadi Ulama besar, beliau diminta oieh khalifah Basrah agar tinggal di
Basrah untuk menjadi guru dan menyebarkan ilmunya di sana. Akhimya
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beliau menetap di Basrah dan wafat pada tahun 889 M (10 Syawal 273 H).

imam Ja'far (80-148 H/ 699-765 M), lebih terkenal dengan nama Jja'far as-
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Sadig, nama lengkapnya Ja'far bin Muhammad ai-Baqir bin Ali Zainal Abidin
bin Huseinbin Ali bin Abi Talib. Beliau difahirkan pada tahun 80 Hijriah (699
M). Ibunya bernama Ummu Farwah binti ai-Qasin bin Muhammad bin abu
Bakar as-Sidig. Dalam masalah ilmu agama Beliau berguru langsung dengan
avahnya, vang banyak meiahirkan tokoh-tokon besar. ja'far as-Sadiq adalah
seorang ulama’' besar dalam banyak bidang ilmu, seperti ilmu hadis. filsafat,
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tasawuf, fiqih, kimia dan ilmu kedokteran. Beliau adalah imam keenam dari
dua belas imam dalam mazhab Syi'ah imamiah. Dikalangan kaum sufi beliau
adalah guru dan syaih yang besar dan dikalangan ahli kimia beliau dianggap
pelopor ilmu kimia. Beliau juga seorang mujtahid dalam ilmu figih yang
dianggap /aduni oleh para pengikutnya.

Imam Muslim, lahir di Naisabur, Iran 202 H. seorang pengumpul hadis yang
terkenal, nama lengkapnya adalah Abu al Husain Muslim al Hajjaj al Qusyairi
an Naisaburi, ia belajar bahasa arab dan al qur’an sebelum mempelajari hadits,
ia belajar hadits ketika masih umur kurang dari lima belas tahun, ia belajar
hadits pada Imam Hanbali, dan hamir mengunjungi seluruh pusat pengajian
hadits, guru-gurunya secara umum sama dengan guru imam Bukhari yang
juga sebagai gurunya ketika berkunjung ke Naisabur. Dia menjadi guru besar
di zamanya, diantara para muridnya adalah, Tirmidzi, Abdur Rohman bin Abi
Hatim ar Rozi, dan Ibnu Khudzaimah.

As-Sayyid as-Sabiq, seorang ustadz di Universitas al Azhar Kairo. Baeliau
menjadi teman sejawat dengan Hasan al Banna salah satu ulama’ vang mashur
dari kalangan ihkwanul muslimin di Mesir. Beliau temasuk dalam gerakan
yang menyerukan kembali terhadap al qur’an dan al hadits, ia mempunyal jasa
yang besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan agama dan hukum Islam,
karyanya yang terkenal dan banyak diterjemahkan dalam berbagai bahasa
adalah figih sunnah

T.M. Hasbi as-Shiddieqy. Nama lengkapnya adalah Tengku Muhammad
Hasbi As-Shiddieqy, dilahirkan di Lok Sumawe Aceh Utara pada tanggal 10
Maret 1927. beliau adalah putra teuku Haji Husein seorang ulama yang
terkenal dan mempunyai hubungan darah dengan Abu Ja’far as-Shiddieqy.
Pertama-tama beliau belajar dari ayahnya, kemudian ke pondok selama 15
tahun. Pada tahun 1927 beliau belajar di sekolah al-Irsyad Surabaya, semenjak
tahun 1950 hingga tahun 1960 beliau menjadi dosen di PTAIN Yogyakarta,
Beliau dikukuhkan menjadi Guru Besar dalam ilmu syari’ah Islam pada tahun
1972. kemudian pada bulan juli 1975 beliau dianugrahi gelar Doctor Honoris
Causa dalam Ilmu Syari’ah Beliau termasuk Ulama besar Indonesia vang telah
banyak menuliskan buku antara lain ; Tafsir an-Nur, 2002 Mutiara Hadis,
Hukum Antar Golongan Dalam Islam, Peradilan dan Hukum Acara Islam,
lImu Figh Islam dan lain-lain. Karya-karyanya banyak dipakai sebagai standar
mahasiswa, terutama di Fakultas Syari’ah.

Al-Bukhari. Nama lengkap al-Bukhari adalah abu Abdillah Muhammad ibnu
Ismail al-bukhari. Lahir pada tahun 194 H. Sejak kecil  telah menekuni
bidang hadis. Pada saat berusia 11 tahun telah dapat menilai kebenaran atau
kesalahan hadis yang ada pada sementara gurunya. Pada permulaan hidupnya,
1a belajar hadis di Bukhara, kemudian mendatangl berbagai tempat dan
berhasil mengumpulkan hadis sebanyak 700.000. Ia menyaring hadis-hadis
yang diperolehnya sehingga banyak hadis-hadis yang ia himpun dalam satu
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kitab di Makkah. Al-Bukhari wafat di Samarkand pada tahun, 256 H. di antara
hasil karyanya yaitu: al-Jami’ as-Salih, al-Adab wa al-Mufrad fi al-Hadis.,
at-Tarikh as-Saqir fi Rijal al-Hadis., dan masih banyak lagi.

Yusuf Qaradaw, lahir di Mesir, pada tahun 1926. Ia menamatkan pendidikan
dasar dan menengah di ma’had Tanta dan ma’had Sanawi. Setelah
menamatkan pendidikan dasar dan menengahnya, ia meneruskan
pendidikannya ke fakultas usuluddin al-Azhar Kairo, hingga menyelesaikan
program doktor pada tahun 1973, dengan disertasi berjudul “zakat dan
pengaruhnya dalam mengatasi problematika sosial”. Ia juga pernah memasuki
Institut pembahasan dan pengajian Arab tinggi, dengan meraih diploma tinggi
bahasa dan sastra Arab pada tahun 1957. di antara karyanya: a/-Halal wa
Haram fi Islam., al-Fatawa al-Hadisah., Figh az-Zakah., dan masih banyak
lagi.
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